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ABSTRAK

Background: Rendahnya literasi keuangan syariah dan keterampilan digital marketing
masih menjadi kendala utama bagi perempuan pelaku UMKM, termasuk anggota
Nasyiatul Aisyiyah Cabang Siman, Ponorogo. Program ini bertujuan meningkatkan
pemahaman keuangan syariah dan kemampuan pemasaran digital anggota agar lebih
mandiri secara ekonomi. Metode: Kegiatan dilaksanakan melalui pelatihan intensif,
pendampingan daring, dan evaluasi dengan melibatkan 32 peserta. Evaluasi dilakukan
melalui pre-test/post-test, observasi praktik, dan wawancara. Hasil: Skor rata-rata peserta
meningkat dari 54% (pre-test) menjadi 76% (post-test). Sebanyak 80% peserta mulai
menerapkan pencatatan keuangan, 60% aktif memasarkan produk melalui media digital,
dan 33% mengikuti program affiliate marketing. Kesimpulan: Program berhasil
meningkatkan literasi keuangan syariah dan keterampilan digital marketing anggota NA
Siman. Temuan ini menunjukkan pentingnya model pemberdayaan berbasis literasi
digital-keuangan untuk mendukung kemandirian ekonomi Perempuan.
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ABSTRACT

Background: Low levels of Islamic financial literacy and digital marketing skills remain
major obstacles for women MSME entrepreneurs, including members of the Siman
Branch of Nasyiatul Aisyiyah, Ponorogo. This program aims to improve members'
understanding of Islamic finance and digital marketing skills so that they can become
more economically independent. Methods: Activities were carried out through intensive
training, online mentoring, and evaluation involving 32 participants. Evaluation was
conducted through pre-tests/post-tests, practice observations, and interviews. Results:
The average score of participants increased from 54% (pre-test) to 76% (post-test). A total
of 80% of participants began to implement financial record keeping, 60% actively
marketed products through digital media, and 33% participated in affiliate marketing
programs. Conclusions: The program successfully improved the Islamic financial
literacy and digital marketing skills of NA Siman members. These findings demonstrate
the importance of a digital-financial literacy-based empowerment model to support
women's economic independence.

© 2025 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Kemampuan untuk mencapai kemandirian finansial atau financial freedom merupakan salah
satu hal yang menjadi kebutuhan utama bagi setiap individu, terutama di tengah kondisi ekonomi
yang dinamis (Rohmawan dkk., 2024). Kemandirian finansial memungkinkan seseorang untuk
memiliki kontrol penuh terhadap keuangan mereka tanpa tergantung pada pihak lain (Rea, J.K,,
Danes, S.M., Serido, J. et al., 2019). Salah satu kelompok yang sangat membutuhkan literasi terkait
kemandirian finansial adalah perempuan, khususnya mereka yang aktif di organisasi
kemasyarakatan seperti Nasyiatul Aisyiyah (NA).

Nasyiatul Aisyiyah (NA) adalah organisasi otonom Muhammadiyah yang berfokus pada
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pemberdayaan perempuan muda. Nasyiatul ‘Aisyaya Siman, Kabupaten Ponorogo, merupakan
salah satu cabang aktif yang memiliki potensi besar untuk berkembang baik dari segi keorganisasian
maupun kontribusi sosial-ekonomi (Nasyiatul 'Aisyiyah, 2023). Seperti kebanyakan organisasi
berbasis masyarakat, Nasyiatul Aisyiyah cabang Siman menghadapi tantangan dalam hal
peningkatan kapasitas anggotanya di bidang literasi keuangan dan keterampilan digital. Minimnya
pengetahuan tentang perencanaan keuangan syariah dan pemasaran digital sering kali menjadi
hambatan bagi anggota Nasyiatul Aisyiyah dalam mengembangkan potensi ekonomi pribadi
maupun organisasi.

Nasyiatul Aisyiyah Cabang Siman terdiri dari anggota yang mayoritas berprofesi sebagai ibu
rumah tangga, guru, pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah), serta beberapa di
antaranya adalah profesional muda. Berdasarkan survei awal, lebih dari 40% anggota Nasyiatul
Aisyiyah Cabang Siman memiliki usaha sampingan seperti bisnis kuliner, kerajinan tangan, dan
pakaian. Banyak dari mereka yang masih menjalankan usahanya secara konvensional, seperti
mengandalkan pemasaran dari mulut ke mulut dan belum memanfaatkan teknologi digital sebagai
alat untuk memperluas pasar. Hanya 20% dari total anggota yang memiliki pemahaman dasar
tentang digital marketing, dan sisanya masih bergantung pada metode tradisional.

Minimnya pemahaman tentang strategi digital marketing, termasuk cara menggunakan
media sosial, platform e-commerce, dan teknik optimasi pencarian, menghambat anggota dalam
memperluas pasar dan meningkatkan penjualan (Nadiya Nur Arafah et al. 2022). Hal ini berdampak
pada rendahnya pendapatan yang mereka peroleh serta ketidakmampuan untuk bersaing dengan
pelaku usaha lain yang telah lebih dahulu menggunakan teknologi digital (Yanto et al. 2023).

Kondisi ini menunjukkan adanya gap antara potensi usaha yang dimiliki anggota Nasyiatul
Aisyiyah Siman dengan kemampuan mereka dalam memanfaatkan peluang yang ada di era digital.
Minimnya pemahaman mengenai pemasaran digital menyebabkan para anggota kurang mampu
menjangkau pasar yang lebih luas, baik skala lokal maupun nasional. Hal ini berdampak pada
terbatasnya pendapatan yang dihasilkan dan lambatnya pertumbuhan usaha mereka (Choerudin et
al. 2023). Melalui serangkaian pelatihan praktis, para peserta diberikan pemahaman mendalam
mengenai konsep pemasaran digital, strategi pemasaran online yang efektif, dan penggunaan
berbagai fitur yang ada di platform marketplace (Raafi’'udin dkk, 2024). Banyak studi menyebutkan
bahwa Digital marketing berhasil meningkatkan penjualan UMKM serta berhasil memberikan
pemahaman dan edukasi mengenai pentingnya digital marketing di era globalisasi (Kusuma Dewi
dkk, 2022).

Pelatihan digital marketing memiliki meningkatkan penjualan pada perempuan pengusaha
rajut di desa Karanganyar, kecamatan Pule Trenggalek dengan memanfaatkan media sosial untuk
menjangkau pasar seluas luasnya, promosi penjulan dilakukan secara jujur dan terbuka, harga yang
ditentukan aik sesuai dengan kualitas dan tidak merusak harga pasar, persaingan dilakukan secara
sehat dan islami serta pendistribusian barang dilakukan dengan sangat Amanah (Albanjari &
Syakarna, 2022).

Dari sisi perencanaan keuangan, sebagian besar anggota Nasyiatul Aisyiyah Siman belum
memiliki pemahaman yang memadai tentang pentingnya pengelolaan keuangan secara syariah.
Sebanyak 70% anggota mengaku tidak memiliki catatan keuangan yang rapi, baik untuk kebutuhan
pribadi maupun usaha. Hal ini menyebabkan pengeluaran sering kali tidak terkontrol, utang usaha
yang tidak terkelola dengan baik, serta kurangnya persiapan dana darurat. Kondisi ini tidak hanya
mempengaruhi stabilitas keuangan individu, tetapi juga mempengaruhi kemampuan organisasi
dalam menjalankan program-program pemberdayaan yang lebih besar.

Belajar literasi keuangan dan merepkannya sangat berdamak pada esehatan finansial baik
individu ataupun UMKM (Idris dkk, 2024). Melalui pencatatan keuangan para pelaku UMKM bisa
mengatur keuangan dengan baik secara manual maupun aplikasi (Pamela, 2023). Riset mengenai
literasi keuangan syariah pada tahun (Syakarna et al, 2023) dengan judul “Pendampingan

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v14i3.20116 ®solma@uhamka.ac.id 12968


mailto:solma@uhamka.ac.id
https://doi.org/10.22236/solma.v14i3.20116

Jurnal SOLMA, 14 (3), pp. 2967-2979; 2025

Pengelolaan Keuangan Syariah Bagi Masyarakat Prasejahtera Desa Sidomulyo Kecamatan Pule,
Kabupaten Trenggalek” menemukan bahwa masyarakat prasejahtera di Desa Sidomulyo
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-prinsip keuangan syariah. Mereka
mempelajari konsep-konsep seperti penghindaran riba, pengelolaan utang yang bijak, dan
investasi yang halal sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini membantu mereka meningkatkan
pengelolaan keuangan pribadi dan keluarga mereka, mengurangi risiko terjerat dalam utang
yang berlebihan, dan mencapai kestabilan keuangan.Dengan pengelolaan keuangan yang lebih
baik, masyarakat prasejahtera  dapat meningkatkan kualitas hidup mereka secara
keseluruhan.Mereka menjadi lebih disiplin dalam mengelola keuangan mereka, menghindari
pemborosan, dan memprioritaskan pengeluaran sesuai dengan kebutuhan.

Tersedianya e-commerce, jangkauan pasar lebih luas, media promosi, informasi detail
produk, diskon dapat ditampilkan di halaman web sehingga dapat dilihat lebih luas oleh
pelanggan. Untuk pelanggan yang jaraknya jauh dari toko proses pemesanan produk dapat
dilakukan melalui web e-commerce, untuk yang pelanggan dekat bisa juga langsung ke toko (Yanto
et al. 2023). Dengan adanya e-commerce juga stock akan terlihat secara langsung dan jika terjadi
penjualan maka stock akan otomatis berkurang, lalu stock dapat dilihat di laporan stock barang,
kemudian tersedianya laporan-laporan yang dibutuhkan pimpinan sepertilaporan stok, laporan
pemesanan, laporan produk terlaris sehingga pemilik toko dapat mengetahui informasi yang
ada pada laporan tersebut sebagai bahan pertimbangan untuk menyusun strategi kedepan
(Rudi Yanto dkk, 2023).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengurus serta anggota NA Siman,
ditemukan beberapa permasalahan utama yang menjadi kendala dalam mencapai kemandirian
finansial, yaitu minimnya pemahaman tentang pemasaran digital: Sebagian besar anggota NA
Siman belum memahami cara memanfaatkan media sosial, platform e-commerce, serta strategi digital
marketing lainnya untuk mempromosikan produk mereka. Mereka masih bergantung pada
penjualan konvensional dan belum mampu bersaing di pasar yang lebih luas.

Kemandirian finansial berbasis syariah merupakan kebutuhan penting bagi perempuan
pelaku UMKM di era digital. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan
syariah dan adopsi teknologi digital marketing masih rendah, terutama di kalangan organisasi
perempuan di tingkat masyaraat (Rea et al., 2019; Idris et al., 2024). Kondisi ini juga dialami oleh
anggota Nasyiatul Aisyiyah (NA) Cabang Siman, Ponorogo, yang mayoritas memiliki usaha mikro
tetapi belum melakukan pencatatan keuangan yang rapi serta masih bergantung pada pemasaran
konvensional.

Penelitian internasional terkini menekankan pentingnya literasi keuangan syariah dalam
meningkatkan stabilitas ekonomi rumah tangga serta peran digital marketing dalam memperluas
akses pasar UMKM (Suwarsi, Sharfina, and Anggraeni ,2022; Syahnur, Syarif, and Arianti, 2024).
Gap riset yang muncul adalah belum banyak studi yang mengintegrasikan literasi keuangan syariah
dan digital marketing dalam konteks pemberdayaan organisasi perempuan berbasis komunitas.

Oleh karena itu, program pengabdian ini difokuskan pada peningkatan literasi keuangan
syariah dan keterampilan digital marketing anggota NA Siman, dengan tujuan mendukung
kemandirian ekonomi perempuan sekaligus memberikan model pemberdayaan yang dapat
direplikasi pada komunitas serupa.

Adapun fokus pengabdian pada kegiatan ini adalah pada pemberdayaan perempuan,
khususnya anggota Nasyiatul Aisyiyah cabang Siman, agar mereka memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam mengelola usaha, menambah income dan mengelola keuangan, sehingga dapat
berkontribusi secara maksimal pada kesejahteraan keluarga dan masyarakat sekitar.

MASALAH
Program pengabdian masyarakat ini dilatarbelakangi oleh permasalahan faktual dan aktual
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yang dihadapi oleh anggota Nasyiatul Aisyiyah Cabang Siman, Kabupaten Ponorogo. Berdasarkan
hasil observasi lapangan, survei awal, dan wawancara dengan pengurus organisasi, ditemukan
beberapa permasalahan mendasar yang menghambat kemandirian finansial para anggota, terutama
dalam pengelolaan usaha mikro yang mereka jalankan.

Sebagian besar anggota NA Siman adalah ibu rumah tangga, guru, pelaku UMKM, dan
profesional muda yang memiliki usaha sampingan seperti kuliner, kerajinan tangan, dan fashion.
Namun, 80% di antaranya belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam aktivitas
bisnis. Masih bergantungnya mereka pada strategi pemasaran konvensional dan rendahnya literasi
digital menyebabkan keterbatasan dalam memperluas pasar serta rendahnya daya saing produk.

Di sisi lain, sekitar 70% anggota juga belum memiliki pencatatan keuangan yang baik, baik
untuk kepentingan pribadi maupun usaha. Kurangnya pemahaman mengenai perencanaan
keuangan berbasis syariah berdampak pada ketidakmampuan dalam mengelola pendapatan,
pengeluaran, serta pengelolaan utang yang sesuai prinsip Islam. Kondisi ini menyebabkan
ketidakstabilan keuangan, baik secara individu maupun kolektif sebagai organisasi.

Masalah-masalah ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi ekonomi anggota NA
Siman dengan kapasitas mereka dalam mengelola dan mengembangkan usaha secara modern,
mandiri, dan syariah-compliant. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi program yang mampu
menjawab kebutuhan mereka dalam aspek:

1. Peningkatan literasi digital marketing (media sosial, marketplace, affiliate marketing).
2. Pemahaman dan praktik perencanaan keuangan syariah.
3. Penerapan pencatatan keuangan sederhana yang berkelanjutan.

Target kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberdayakan anggota NA Siman agar
mampu menjalankan usaha secara lebih efektif dengan dukungan teknologi dan prinsip keuangan
Islam, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga dan komunitasnya.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan kolaboratif partisipatif melibatkan
32 peserta anggota NA Siman yang menempatkan peserta sebagai mitra aktif dalam setiap proses
kegiatan. Instrumen evaluasi meliputi soal pilihan ganda (20 item) untuk mengukur literasi
keuangan syariah dan digital marketing, lembar observasi pencatatan keuangan, serta kuesioner
kepuasan. Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif (persentase capaian, skor rata-rata) dan
kualitatif (testimoni peserta, observasi implementasi).

Tahapan kegiatan dirancang secara sistematis untuk mencapai dampak nyata yang dapat
diukur. Adapun tahapan metode penerapan dijelaskan sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Lapangan

Tahap awal dimulai dengan pemetaan kondisi dan kebutuhan peserta, yakni anggota

Nasyiatul Aisyiyah Cabang Siman. Proses ini dilakukan melalui:

a. Distribusi kuesioner kepada 80 anggota untuk memperoleh data terkait tingkat
pemahaman keuangan syariah, penggunaan media digital dalam bisnis, serta jenis
usaha yang dimiliki.

b. Wawancara mendalam dengan beberapa pengurus sebagai informan utama untuk
menggali lebih jauh kendala serta potensi pengembangan program.

Hasil temuan menunjukkan bahwa sebagian besar anggota menjalankan usaha berskala
mikro, namun belum maksimal dalam memanfaatkan media digital untuk pemasaran, serta
belum melakukan pencatatan keuangan secara rutin dan terstruktur.

2. Penyusunan Materi dan Desain Program
Berdasarkan hasil asesmen, tim pelaksana menyusun modul pelatihan yang aplikatif dan
sesuai kebutuhan. Materi pelatihan difokuskan pada tiga tema utama:

a. Pengenalan Digital Marketing: meliputi strategi promosi melalui media sosial,
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pembuatan konten visual, teknik menulis promosi (copywriting), dan interaksi dengan
pelanggan.

b. Manajemen Keuangan Syariah: mencakup prinsip dasar pengelolaan keuangan sesuai
syariah, pencatatan transaksi, pengelolaan utang piutang, serta perencanaan kas
usaha.

c. Affiliate marketing: memperkenalkan peluang usaha tanpa modal besar melalui sistem
afiliasi, meliputi pemilihan platform, cara promosi yang sesuai etika, dan analisis
performa promosi.

Seluruh modul dikemas dalam bentuk slide presentasi, lembar kerja latihan, serta panduan
praktis yang mudah diakses oleh peserta.

3. Pelatihan Intensif
Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka selama dua hari di lokasi yang telah disepakati
bersama. Proses pembelajaran menggunakan metode:

a. Workshop interaktif berbasis learning by doing, yang melibatkan diskusi kelompok,
simulasi penggunaan media sosial, serta praktik pencatatan keuangan.

b. Materi disampaikan oleh narasumber dari kalangan praktisi digital marketing dan
konsultan keuangan syariah, agar peserta memperoleh wawasan yang relevan dan
aplikatif.

4. Pendampingan dan Monitoring
Untuk memastikan keberlanjutan program, peserta didampingi selama satu bulan setelah
pelatihan dengan mekanisme:

a. Forum diskusi melalui WhatsApp Group, yang digunakan sebagai media tanya jawab,
berbagi materi lanjutan, serta motivasi harian.

b. Kunjungan lapangan ke 10 peserta terpilih, guna mengamati implementasi strategi
pemasaran digital dan pencatatan keuangan secara langsung di tempat usaha.

c. Sesiklinik bisnis daring, yang diselenggarakan dua kali untuk memfasilitasi konsultasi
teknis dan pemecahan masalah secara individu.

5. Evaluasi dan Pengukuran Dampak
Capaian program dievaluasi menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Indikator
pengukuran mencakup:
a. Indikator Kuantitatif
a) Tes awal dan tes akhir (pre-test dan post-test) untuk menilai peningkatan
pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.

b) Persentase peserta yang mulai menerapkan pencatatan keuangan sederhana,
dengan target minimal 70% dari total peserta.

c) Jumlah peserta yang mengembangkan akun bisnis di media sosial atau bergabung
dengan platform afiliasi sebagai bentuk penerapan hasil pelatihan.

b. Indikator Kualitatif
a) Perubahan sikap dan cara pandang peserta terhadap pentingnya pengelolaan

usaha dan keuangan berbasis syariah, yang diukur melalui wawancara dan
testimoni.
b) Dampak sosial dan ekonomi, seperti peningkatan keterampilan dalam
memasarkan produk secara digital dan peningkatan pendapatan usaha.
c) Keterlibatan aktif dalam forum pendampingan, yang menjadi indikator
antusiasme dan penerapan nyata dari materi pelatihan.
Secara keseluruhan, keberhasilan program ini diukur dari peningkatan pengetahuan,
perubahan perilaku, serta kemampuan peserta dalam mengelola usaha secara mandiri, profesional,
dan sesuai prinsip syariah.
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Modul Pelatihan Pendampingan Evaluasi

Gambar 1. Tahapan alur program

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul 'Pelatihan Digital Marketing dan
Perencanaan Keuangan Syariah pada Anggota Nasyiatul Aisyiyah Ponorogo" telah dilaksanakan
secara bertahap dan sistematis selama dua bulan. Program ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan
peningkatan kapasitas perempuan pelaku usaha mikro yang tergabung dalam organisasi Nasyiatul
Aisyiyah Cabang Siman, Ponorogo, khususnya dalam hal pengelolaan keuangan syariah dan
pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran produk.

Pencapaian Tujuan Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahapan utama, yakni pelatihan intensif, pendampingan
berkelanjutan, dan evaluasi hasil. Workshop awal dilakukan selama dua hari, dengan metode
ceramah interaktif dan praktik langsung mengenai digital marketing dan perencanaan keuangan
berbasis syariah. Selanjutnya, dilakukan pendampingan secara daring melalui grup WhatsApp dan
kunjungan lapangan untuk memastikan implementasi materi oleh peserta. Tahap akhir dilakukan
evaluasi dengan metode pre-test dan post-test, serta pengamatan lapangan dan wawancara kepada
peserta.

Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil mencapai
tujuannya. Hasil pre-test menunjukkan rata-rata pemahaman awal peserta berada pada angka 54%,
sementara skor post-test meningkat menjadi 76%, atau terjadi kenaikan sebesar 41%. Selain itu,
sebanyak 80% peserta mulai melakukan pencatatan transaksi harian, baik secara manual maupun
digital, dengan memanfaatkan template yang telah diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitan
Amalia, Sunarso, and Oktovita Sari, (2025) yang menyatakan bahwa pemahaman literasi keuangan
memiliki peran krusial sebagai fondasi utama dalam mewujudkan kesejahteraan ekonomi di masa
depan, baik secara individu maupun dalam lingkup sosial di sekitarnya.

Dalam aspek pemasaran digital, sebanyak 60% peserta telah memiliki akun bisnis di platform
media sosial dan secara aktif mempromosikan produk. Bahkan, 33% peserta sudah mengikuti
program affiliate marketing melalui platform seperti Shopee dan TikTok, menunjukkan adanya
antusiasme tinggi terhadap peluang penghasilan tambahan dari aktivitas daring.

Penelitian oleh Hamzah, Mulyana, and Faisal (2023) menyatakan juga bahwa program affiliate
marketing merupakan salah satu inovasi dalam upaya pemberdayaan ekonomi, yang ke depannya
diprediksi akan terus berkembang menuju model ekonomi koperatif yang lebih berkeadilan dan
berorientasi pada kesejahteraan.

Dampak Perubahan Sosial dan Ekonomi
1. Perubahan Jangka Pendek

Perubahan signifikan terlihat pada aspek kepercayaan diri peserta. Mereka kini lebih percaya
diri dalam mempresentasikan produk, membuat konten promosi yang menarik, serta
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mengelola laporan keuangan sederhana. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kapasitas
literasi digital dan finansial. Beberapa peserta juga melaporkan peningkatan omset usaha
sebesar 15-25% dalam kurun waktu satu bulan setelah pelatihan, sebagai hasil dari ekspansi
pemasaran melalui media digital. Hal ini sejalan dengan penelitian Mulyono et al., (2025)
bahwa terdapat peningkatan pemasaran online ataupun offline dan efisiensi biaya, waktu,
tenaga serta peningtakan kuantitas dan kualitas produk setelah mengikuti pelatihan digital
marketing.
2. Perubahan Jangka Panjang (Potensial)

Dampak jangka panjang yang mulai terlihat adalah terbentuknya komunitas digital bisnis
berbasis syariah, yang dikelola secara swadaya oleh para peserta. Komunitas ini aktif dalam
diskusi tematik bulanan dan berbagi praktik baik melalui platform WhatsApp. Selain itu,
pengurus Nasyiatul Aisyiyah menyampaikan komitmennya untuk mereplikasi program ini
di cabang-cabang lain, guna memperluas manfaatnya.

Keunggulan dan Kelemahan Kegiatan

Keunggulan:
1. Materi pelatihan dirancang berdasarkan kebutuhan spesifik peserta dengan pendekatan
praktis, sehingga mudah dipahami dan diterapkan.
2. Integrasi prinsip keuangan syariah memberikan nilai tambah ideologis dan moral yang
relevan dengan identitas organisasi mitra.
3. Format pelatihan bersifat modular dan berbasis teknologi sederhana, sehingga mudah
direplikasi oleh kelompok masyarakat lain yang memiliki karakteristik serupa.

Kelemahan:
1. Beberapa peserta mengalami keterbatasan akses terhadap perangkat dan jaringan internet
yang stabil, yang berdampak pada efektivitas pendampingan daring.
2. Perbedaan tingkat literasi digital menyebabkan peserta belajar dengan kecepatan yang
bervariasi, sehingga sebagian memerlukan waktu lebih banyak dalam memahami materi.

Tingkat Kesulitan dan Peluang Pengembangan

Tantangan utama dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah keterbatasan durasi pelatihan,
sehingga tidak semua materi dapat disampaikan secara mendalam. Selain itu, proses adaptasi
terhadap teknologi baru masih menjadi kendala, mengingat sebagian peserta belum terbiasa
menggunakan aplikasi digital.

Namun demikian, peluang pengembangan program ini sangat terbuka. Tim pengabdian
merancang pengembangan modul lanjutan dalam bentuk video tutorial dan e-book yang dapat
diakses secara mandiri. Selain itu, terbuka kemungkinan menjalin kerja sama dengan platform
marketplace lokal, guna menyediakan kanal pemasaran kolektif bagi produk peserta. Tim juga tengah
mengembangkan prototipe aplikasi pencatatan keuangan syariah sederhana berbasis spreadsheet
otomatis.

Dokumentasi Kegiatan
Sebagai luaran kegiatan, disusun dokumentasi visual dan tekstual yang merepresentasikan
proses dan hasil kegiatan. Beberapa dokumentasi penting meliputi:
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1. Foto suasana pelatihan hari pertama yang menunjukkan antusiasme peserta

Gambar 2. Suasana praktek perencanaan keuangan

2. Contoh laporan keuangan sederhana hasil praktik peserta

a. Budgeting dengan Hutang (75% Living, 20% Saving, 5% Playing)

Tabel 1. Contoh Budgeting dengan hutang

Kategori Persentase Jumlah (Rp)

Keterangan

Living 75% 1.500.000
Saving 20% 400.000
Playing 5% 100.000

Total 100% 2.000.000

Rekreasi, self-reward

Kebutuhan pokok, cicilan, utang

Tabungan darurat, investasi kecil

b. Budgeting tanpa Hutang (50% Living, 20% Saving, 30% Playing

Tabel 2. Contoh Budgeting tanpa hutang

Kategori Persentase Jumlah (Rp) Keterangan

Living 50% 1.000.000  Kebutuhan harian & keluarga
Saving 20% 400.000 Tabungan, investasi

Playing 30% 600.000 Hiburan, liburan, self-improvement

Total  100% 2.000.000
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3. Penerapan Sistem Pencatatan Keuangan Sederhana
Peserta didampingi untuk membuat pencatatan arus kas pribadi atau usaha secara
manual maupun digital (menggunakan template Excel). Hasil pendampingan menunjukkan
75% peserta telah mampu mencatat pendapatan dan pengeluaran secara rutin. Penelitian oleh
Pebriani and Sari (2021) juga menjeasakan bahwa literasi keuangan sebagai landasan untuk
mencapai kesejahteraan ekonomi di masa depan, baik untuk diri sendiri maupun bagi
lingkungan sekitar.

Tabel 3. Tingkat Penerapan Pencatatan Keuangan

lah
Kategori Jumla Persentase (%)
Peserta
Sudah mencatat rutin 24 75
Belum mencatat 8 25

4. Dampak Program terhadap Kemandirian Finansial

i Sara!
W Cubup s

Kurang jslas
W Tidak s

<&

() (b)
Gambar 3. Kejelasan dan relevansi pemaparan materi tentang Manajemen Finansial (a)
Pemaparan tentang Manajemen Finansial; (b) Relevansi materi tentang Manajemen Finansial

Dari hasil survei di atas relevansi dan kejelasan materi yang disampaikan oleh pemateri
menunujukkan hasil yang berdampak. Kejelasan pemaparan materi yang di terima peserta
menunujukkan 56,3 % sangat jelas diterima peserta dan 50% sangat relevan dikehidupan
sehari-hari peserta.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan secara bertahap dan
melibatkan partisipasi aktif dari anggota Nasyiatul Aisyiyah Cabang Siman. Berikut adalah
hasil kegiatan yang telah dicapai berdasarkan tahapan metode pelaksanaan:

a. Peningkatan Literasi Digital Marketing

Sebelum pelatihan, hanya sekitar 20% peserta yang memahami konsep dasar digital
marketing. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan pada pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam menggunakan media sosial sebagai sarana pemasaran, serta
dalam mengenal peluang menjadi affiliator marketplace. Hasil menunjukkan peningkatan
skor rata-rata peserta dari 54% (pre-test) menjadi 76% (post-test). Sebanyak 80% peserta
mulai melakukan pencatatan keuangan, 60% memanfaatkan media digital untuk
promosi, dan 33% bergabung dalam program affiliate marketing.

Tabel 4. Ringkasan Capaian Target vs Realisasi

Indikator Target Realisasi
Skor pemahaman post-test >65% 76%
Pencatatan keuangan 270% 80%
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Indikator Target Realisasi
Adopsi digital marketing 250% 60%
Affiliate marketing >25% 33%

Tabel 5. Peningkatan Pemahaman Digital Marketing

Aspek Pengetahuan Sel.)elum Setelah Pelatihan
Pelatihan (%) (%)

Penggunaan Media Sosial 40 85

Pembuatan Konten Produk 25 80

Pemahaman Affiliate marketing 10 70

Sumber: Hasil Pre-test dan Post-test Peserta, 2025

5. Kejelasan dan relevansi pemaparan materi tentang Digital Marketing

Dari hasil survei sesuai Gambar 3, relevansi dan kejelasan materi yang disampaikan oleh
pemateri menunujukkan hasil yang berdampak. Kejelasan pemaparan materi yang di terima
peserta menunujukkan 50 % sangat jelas diterima peserta dan 56,3 % sangat relevan
dikehidupan sehari-hari peserta. Peserta mengerjakan post test setelah pelatihan dengan hasil
bahwa ada peningkatan pemahaman tentang materi yang disampaikan.

Perbandingan Milal Pre-Test dan Post-Test

100
ED

&0

Skor (%]

40

20

Pre-Test Post-Test

Gambar 4. Grafik pretest dan post test pelatihan finansial planner dan digital marketing

Grafik di atas menunjukkan peningkatan skor rata-rata peserta dari 54% (pre-test) menjadi 76%
(post-test), menandakan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan pemahaman peserta
terhadap materi digital marketing dan perencanaan keuangan syariah.

“Affiliate bisa menambah penghasilan, dalam satu bulan saya sudah mendapatkan lebih
dari 600.000 untuk menambah uang jajan,” - Salma, Peserta Pelatihan —

“Alhamdulillah dari materi digital marketing ini saya lebih termotivasi untuk memasarkan
produk dari berbagai platform," - Marwa, Peserta Pelatihan —

Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, sebagian besar peserta mulai menunjukkan
peningkatan rasa percaya diri dalam menjalankan usaha, membuat konten promosi. Ha ini
sejalan dengan penelitian Adhitya, dkk (2021) bahwa konten yang kreatif bisa meningkatkan
penjualan. Dalam perencanaank keuangan, peserta sadar dan mampu mengatur keuangan
pribadi mereka sehingga cashflow rumah tangga lebih tertata. Temuan ini sejalan dengan riset
Pebriani and Sari (2021) yang mengungapkan banyak peserta setelah mengetahui tentang
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perencanaan keuangan mampu Menyusun dan mengalokasikan anggaran keluarga.

6. Dampak Sosial-Ekonomi
Peserta melaporkan peningkatan rasa percaya diri dalam promosi digital, serta kenaikan
omset usaha 15-25% dalam 1 bulan. Hal ini mendukung temuan Suwarsi et al. (2022);
Mardiana et al. (2025) bahwa literasi keuangan berkontribusi langsung pada peningkatan
kesejahteraan, dan sejalan dengan Trianto, Barus, and Sabiu (2021); Syahnur et al. (2024);
Suwarsi et al. (2022) tentang adopsi digital marketing pada UMKM.

7. Diskusi Keterbatasan
a. Durasi pelatihan relatif singkat sehingga pendalaman materi terbatas.
b. Tingkat literasi digital peserta bervariasi, sehingga implementasi tidak seragam.
c. Evaluasi dampak masih terbatas pada jangka pendek (post-test dan testimoni).
Kendati demikian, integrasi literasi keuangan syariah dan digital marketing terbukti efektif
sebagai strategi pemberdayaan komunitas perempuan berbasis organisasi.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan digital marketing dan perencanaan keuangan syariah bagi anggota
Nasyiatul Aisyiyah Cabang Siman, Ponorogo, berhasil mencapai target yang ditetapkan dengan
tingkat ketercapaian yang signifikan, terlihat dari peningkatan pemahaman peserta (skor post-test
naik dari 54% menjadi 76%), 80% peserta mulai menerapkan pencatatan keuangan, dan 60% aktif
memasarkan produk secara digital. Metode kolaboratif-partisipatif yang digunakan terbukti tepat
dalam menjawab permasalahan rendahnya literasi digital dan keuangan syariah yang dihadapi
mitra. Dampak kegiatan meliputi peningkatan kapasitas usaha, keberanian dalam menjangkau
pasar daring, serta terbentuknya komunitas bisnis syariah yang aktif. Untuk pengembangan
program selanjutnya, disarankan adanya pelatihan lanjutan berbasis video tutorial dan e-book, serta
pengembangan aplikasi pencatatan keuangan syariah sederhana guna memperkuat praktik
berkelanjutan dalam pengelolaan usaha dan keuangan peserta.

Kegiatan pelatihan digital marketing dan perencanaan keuangan syariah bagi anggota NA
Siman berhasil meningkatkan kapasitas peserta secara signifikan, ditunjukkan dengan peningkatan
skor post-test, praktik pencatatan keuangan, dan adopsi strategi pemasaran digital.

Implikasi praktis:
a. Bagi UMKM: meningkatkan daya saing melalui pencatatan keuangan syariah dan pemasaran
digital.
b. Bagiorganisasi Perempuan: menjadi model pemberdayaan komunitas berbasis literasi digital-
keuangan.
c. Bagi pemerintah daerah: dapat dijadikan rujukan program peningkatan kapasitas UMKM
perempuan.
Rekomendasi:

a. Pengembangan modul lanjutan berbasis video tutorial dan e-book.
b. Pengembangan aplikasi pencatatan keuangan syariah sederhana yang terintegrasi dengan

marketplace.
c. Studi lanjutan dengan evaluasi jangka panjang untuk melihat dampak ekonomi yang lebih
berkelanjutan.
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